BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan penelitian, peneliti menyajikan kesimpulan mengenai
hasil penelitian dan bahasan temuan-temuan yang telah ditemukan. Adapun
kesimpulan dan saran sebagai berikut.

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut.

5.1.1 Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa yang ditemukan peneliti dalam lagu-lagu pop Jawa
karya Denny Caknan menggunakan tiga bahasa. Bahasa yang dimaksud ialah
campuran bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris.

5.1.2 Wujud Campur Kode

Dari temuan dari penelitian yang dilakukan, terdapat tiga bentuk campur
kode, yaitu campur kode berwujud kata, berwujud kelompok kata, dan berwujud
kata ulang. Campur kode kata terdiri atas kata bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan
bahasa Inggris. Selanjutnya, campur kode kelompok kata terdiri dari kelompok
kata bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa. Kemudian, campur kode kata ulang yang
ditemukan pada lirik lagu pop Jawa karya Denny Caknan berupa kata ulang

bahasa Indonesia.
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5.1.3 Jenis Campur Kode

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dalam
lirik lagu pop Jawa karya Denny Caknan terdapat beberapa jenis campur kode.
Jenis yang dimaksud ialah penggunaan campur kode bahasa Jawa-bahasa
Indonesia, bahasa Jawa-bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia-bahasa Inggris.
5.1.4 Makna Lirik Lagu Pop Jawa karya Denny Caknan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan
lima makna yang terdapat dalam lirik lagu pop Jawa karya Denny Caknan. Makna
yang dimaksud ialah makna leksikal, makna gramatikal, makna figuratif, makna
konotatif, dan makna literal dalam lirik lagu pop Jawa karya Denny Caknan.
52  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut ini saran yang
dapat disampaikan peneliti.
5.2.1 Bagi Pembaca

Penelitian dapat memberi pengetahuan pada pembaca tentang penggunaan
bahasa, campur kode pada lirik lagu pop Jawa karya Denny Caknan serta
maknanya, sehingga ketika para pembaca mendengarkan lagu-lagu pop Jawa
karya Denny Caknan bisa menggali penggunaan bahasa, campur kode, dan
maknanya.
5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini bisa menjadi acuan penelitian selanjutnya agar bisa
menganalisis penggunaan bahasa, campur kode, dan maknanya dalam lirik lagu

pop Jawa karya Denny Caknan maupun penyanyi-penyanyi lainnya.
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